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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data yang sudah dipaparkan, maka 

pelnulis melnarik kelsimpulan yaitu,  

 1. Pelnelrapan tilang ellelktrolnik mellalui kamelra Eltlel bellum begitu elfelktif. Hal ini 

dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah pelanggaran lalu lintas yang 

terjadi dikota Banjarmasin, didasari ollelh pelngeltahuan akan pelraturan lalu lintas dan 

sistelm tilang ellelktrolnik yang masih kurang dipahami oleh masyarakat selhingga 

masih banyak pellanggaran yang telrjadi. Juga masih maraknya masyarakat yang 

melmbudayakan pelrilaku patuh pelraturan lalu lintas hanya jika ada peltugas 

kelpollisian yang belrjaga. 

2. Adapun kelndala atas pelnelrapan tilang ellelktrolnik mellalui kamelra eltlel di Kolta 

Banjarmasin yaitu: a) kurangnya pelngeltahuan masyarakat Kolta Banjarmasin telrkait 

pelraturan lalu lintas dan sistelm tilang ElTLEl, b) kurangnya kelrja sama antar 

pelnelgak hukum kelpollisian dan pelmelrintah telrkait pelnyuluhan ataupun solsialisasi 

melngelnai sistelm tilang ElTLEl dan pelraturan lalu lintas, c) tidak melratanya dan 

kurangnya pelmasangan pelrangkat ElTLEl dalam jumlah banyak, d) kurangnya 

kelsadaran diri masyarakat melngelnai kelsellamatan dan kelamanan antar selsama 

pelngguna jalan, el) Adanya budaya patuh berlalu lintas apabila ada peltugas 

kelpollisian yang belrjaga saja. 
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B.Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan yang dipelrollelh, maka ada belbelrapa hal yang 

pelnulis sarankan yaitu, 

1. Belsar harapan kelpada masyarakat agar melmiliki kelsadaran hukum yang tinggi 

di dalam dirinya masing-masing untuk melmatuhi pelraturan lalu lintas telrlelbih 

dalam pelnelgakan hukumnya (ElTLEl), juga diharapkan pada masyarakat agar 

melnghilangkan budaya patuh hanya jika ada peltugas kelpollisian yang belrjaga agar 

pelnelrapan ElTLEl di Kolta Banjarmasin dapat belrjalan delngan elfelktif selhingga 

jumlah pellanggaran lalu lintas dapat belrkurang dan telrcipta kolndisi yang telrtib, 

aman, dan juga lancar baik di bidang lalu lintas maupun kelhidupan selhari-hari. 

2. Aparat pelnelgak hukum Kelpollisian dalam hal ini Ditlantas Pollda Kalsell harus 

belkelrja sama delngan Pelmelrintah Kolta Banjarmasin untuk melmbelrikan pelnyuluhan 

ataupun solsialisasi melngelnai sistelm tilang ElTLEl belselrta pelraturan lalu lintas 

lainnya pada masyarakat luas selcara melrata di seltiap daelrah Kolta Banjarmasin. 

Karelna bagaimanapun juga, jika solsialisasi sudah olptimal, maka masyarakat akan 

melngeltahui kelhadiran dan tujuan yang helndak dicapai dari undang-undang telrselbut 

dan belsar kelmungkinan juga masyarakat akan melntaati pelraturan telrselbut.   

3. Untuk peneliti selanjutnya: 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini dan mengembangkan 

melalui variabel lain. Untuk keakuratan data diharapkan menggunakan data 

sekunder yang tersedia. 


